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Dr. H. Ahmad Wijayanto, M.A.

Setiap orang memiliki “God Spot’, naluri ber-Tuhan, wacana bahwa Tuhan hanya
sebagai ekspresi subyektif manusia untuk membenarkan keburukan nasib yang
dialami, wacana Tuhan sebagai “obat’ keputusasaan akan pemenuhan kebutuhan
materiil, dan wacana bahwa Tuhan hanya sebagai tokoh imajiner yang dibuat untuk
menyokong kepentingan tertentu, tidak pernah mampu menutupi lubang pada jiwa
manusia akan rindunya kepada Tuhan. Dalam keadaan genting mengancam jiwa,
ketika tak ada makhluk ber-jasad yang dapat dimintai tolong, manusia secara naluriah
akan menyadari kebutuhanya akan entitas Adikodrati yang kita sebut sebagai Tuhan.
Memang, Tuhan yang Maha, tak akan pernah bisa di rangkum secara menyeluruh
sebagai data empiris, hanya oleh nalar manusia. Yang bisa ditangkap tentang
keberadaaNya adalah rasa, oleh kolaborasi nalar dan Intuisi.

Hukum kerja dalam konsepsi agama, bukanlah suatu kewajiban. Namun, karena
kewajiban-kewajiban beragama, seperti pemenuhan kebutuhan hidup, berderma,
zakat, haji, dan lain sebagainya, membutuhkan hasil yang didapat dari kerja, maka,
kerja guna memenuhi kebutuhan ber-agama diatas hukumnya menjadi waijib, kerja
dalam koridor ini merupakan lbadah. A contrario bekerja tidak untuk pemenuhan
Kebutuhan beragama seperti berfoya-foya, mengambil yang bukan haknya,
memperkaya diri sendiri secara tidak sah secara hukum, tidak bisa dikatakan waijib,
bahkan di larang.

ibadan sebagai ekspresi ber-Tuhan harus difahami secara benar, harus diartikan tidak
sebatas rutinitas penyembahan, lebih luas dari itu, ibadah merupakan amal sosial.
Seseorang tidak dapat dikatakan ber iman, walau ia rajin bersimpuh dan




meyembah,bila ia masih dapat tidur pulas ketika tetangganya kelaparan. Untuk itu,
hasil kerja sebagai alat pemenuhan amal sosial ini menjadi wajib diupayakan, dengan
dilandasi semangat beribadah.

Etos Kerja yang baik dapat dibangun dengan adanya aspek berikut :
1. Niat bekerja sebagai ibadah

2. Cara bekerja sesuai dengan norma-norma
3. Bidang kerja yang halal
4. Hasil Kerja digunakan untuk hal yang benar dan pantas

Etos kerja ini menjadi efektif ketika diliputi dengan keikhlasan, dibangun oleh
pengetahuan yang dimiliki, kesadaran diri, dan lingkungan.
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